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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
ESG pada perusahaan di Indonesia. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan
ESG diantaranya keberagaman gender, ukuran perusahaan, corporate state-ownership, dan
komite CSR. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria perusahaan yang konsisten menerbitkan ESG score pada Thomson
Reuters Eikon ESG Score selama periode 2020-2022. Jumlah sampel sebanyak 39 perusahaan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan model regresi linier berganda
dengan software IBM SPSS 25. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
keberagaman gender dan komite CSR tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG.
Sedangkan ukuran perusahaan dan corporate state-ownership memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan ESG.

Kata kunci: keberagaman gender, ukuran perusahaan, corporate state-ownership, komite CSR,
pengungkapan ESG

ABSTRACT

This research aims to determine the factors that influence ESG disclosure in companies in Indonesia.
Several factors that influence ESG disclosure include gender diversity, company size, corporate state-
ownership, and CSR committees. The population in this research is all companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2020-2022 period. Sampling used a purposive sampling technique with the
criteria of companies consistently publishing ESG scores on the Thomson Reuters Eikon ESG Score
during the 2020-2022 period. The total sample was 39 companies. This research is a quantitative study
using a multiple linear regression model with IBM SPSS 25 software. Based on the results of data
analysis, it shows that gender diversity and CSR committees have no influence on ESG disclosure.
Meanwhile, company size and corporate state-ownership have a significant influence on ESG
disclosure.

Keywords: gender diversity, company size, corporate state-ownership, CSR committee, ESG
disclosure
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan ESG Pada Perusahaan....

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan setiap aktivitas bisnisnya perusahaan tidak hanya dituntut untuk
selalu mementingkan kinerja keuangan, melainkan juga harus memperhatikan dampak yang
akan ditimbulkan dari jalannya aktivitas bisnis tersebut. Perusahaan sering dipandang
sebagai penyebab kerusakan lingkungan karena aktivitas bisnis yang dilakukan. Benturan
prinsip antara ekonomi dan kegiatan ramah lingkungan menyebabkan adanya kerusakan
lingkungan. Pandangan konvensional mengasumsikan bahwa keuntungan perusahaan
hanya dapat dinilai dari kinerja keuangan yaitu laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Namun, pandangan tersebut saat ini tidak lagi dianggap mengakomodasi kebutuhan para
pemangku kepentingan (Diono & Prabowo, 2017). Adanya kerusakan lingkungan yang
terjadi serta isu keberlanjutan yang semakin diperhatikan oleh dunia menjadi tekanan bagi
para pemangku kepentingan untuk memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Hubungan yang terjalin antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar juga
sangat menentukan kelangsungan hidup perusahaan, oleh karena itu saat ini perusahaan
semakin memperhatikan tanggung jawab sosialnya (Scholtens, 2008).

Menurut Ernst & Young (2013) pengungkapan sustainability report telah berkembang dan
menjadi salah satu hal yang penting bagi setiap perusahaan. Sustainability report menjadi
media bagi perusahaan yang awalnya hanya melaporkan kinerja keuangan saja kini
berkembang menjadi lebih modern dengan melaporkan aspek non-keuangan seperti
lingkungan dan sosial kepada para pemangku kepentingan (Wijayanti, 2016). Global Reporting
Initiative (2013) menyatakan bahwa sustainability reporting adalah praktik pengukuran,
pengungkapan, dan akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik internal maupun
eksternal. Tiga komponen sustainability report antara lain environmental (lingkungan), social
(sosial), dan governance (tata kelola) atau ESG (Buallay et al., 2019). Pengungkapkan ESG ke
dalam laporan tahunan perusahaan merupakan salah satu strategi investasi untuk mengukur
kontribusi investasi keberlanjutan suatu perusahaan kepada para pemangku kepentingan
(Minister of Finance of the Republic of Indonesia, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir ESG score telah menjadi tren yang digunakan investor
untuk menentukan keputusan investasinya (Safriani & Utomo, 2020). Pengungkapan ESG
dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dan pemangku kepentingan. Para investor
percaya bahwa ada hubungan timbal balik antara investasi portofolio dengan lingkungan dan
sosial (Putri & Puspawati, 2023). ESG score juga digunakan oleh investor sebagai alat untuk
mengevaluasi kinerja keberlanjutan perusahaan secara komprehensif (Zuraida et al., 2018).

Pada penelitian terdahulu telah diteliti adanya beberapa faktor yang mempengaruhi
pengungkapan ESG. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai tata kelola
perusahaan, khususnya karakteristik dewan direksi dan pengungkapan ESG telah
berkembang pesat (Lagasio & Cucari, 2019; Liao et al, 2015). Keberagaman gender
merupakan salah satu karakteristik dewan direksi yang mempengaruhi pengungkapan ESG.
Selain itu, ada juga atribut dari perusahaan yang mempengaruhi pengungkapan ESG, seperti
ukuran perusahaan, kepemilikan negara, serta adanya komite CSR dalam suatu perusahaan.

Dewan direksi merupakan salah satu badan yang bertugas untuk mengambil keputusan
penting dalam sebuah perusahaan (Ferreira, 2010). Salah satu keputusan manajemen yang
diperhatikan oleh dewan direksi adalah pengungkapan sukarela, termasuk pengungkapan
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ESG (Khemakhem et al., 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya, keberagaman gender
dalam dewan direksi dapat mempengaruhi pengungkapan ESG (Ben-Amar et al., 2017;
Tingbani et al., 2020). Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan positif antara
keberagaman gender dalam dewan dengan pengungkapan ESG. Namun, beberapa juga tidak
menemukan hubungan apapun atau bahkan hubungan negatif antara keberagaman gender
dengan pengungkapan ESG (Manita et al., 2018).

Pada sebagian besar penelitian tentang keberagaman gender dalam dewan direksi
dengan pengungkapan ESG yang telah dilakukan di Amerika tidak terdapat pengaturan
mengenai pengungkapan informasi keberagaman gender dalam dewan direksi. Namun, di
Eropa hal tersebut diatur dan wajib (Tejedo-Romero et al., 2017; Tingbani et al., 2020).
Penelitian sebelumnya milik Wu et al. (2023) menunjukkan bahwa keberagaman gender
dalam dewan direksi memberikan dampak negatif pada pengungkapan ESG. Namun, hasil
tersebut berbeda dengan penelitian Khemakhem et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
keberadaan perempuan dalam dewan direksi memberikan dampak positif pada tingkat
pengungkapan ESG. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan keberadaan
perempuan dalam dewan direksi dapat meningkatkan pengungkapan ESG.

Sebagian besar ahli sepakat mengatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor
penting dalam pengungkapan ESG (Baldini et al., 2018; Drempetic et al., 2020). Hal ini
disebabkan karena perusahaan-perusahaan besar mempunyai struktur pelaporan ESG yang
lebih formal dan memiliki persediaan sumber daya yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan yang berukuran kecil (Drempetic et al., 2020). Hasil penelitian
tersebut juga sejalan dengan penelitian milik Roestanto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ESG. Namun, hasil yang berbeda
oleh Baumann-Pauly et al. (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak cukup
berpengaruh terhadap perkembangan penerapan ESG.

Badan usaha milik negara memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan
dengan badan usaha non-milik negara. Adanya ikatan politik yang melekat memungkinkan
badan usaha milik negara untuk menikmati keuntungan finansial sekaligus memaksa mereka
untuk mencapai tujuan sosial dan strategis (Hu et al., 2018). Tekanan sosial mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam isu-isu ESG serta mengungkapkan informasi tersebut.
Penelitian sebelumnya milik Fuadah et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemilikan negara
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG. Namun, hal tersebut berbanding
terbalik dengan penelitian Wu et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kepemilikan negara
merupakan salah satu variabel penting yang mempengaruhi tingkat pengungkapan ESG.

Studi tentang CSR atau komite keberkelanjutan telah dikaitan erat dengan tata kelola
perusahaan, khususnya peran dan interaksinya dalam dewan direksi. Sebagian besar
perusahaan besar menunjukkan dalam laporan mereka bahwa keberadaan komite CSR
penting untuk pengelolaan dampak sosial dan lingkungan (Baraibar-Diez & Odriozola, 2019).
Komite CSR dapat digunakan sebagai alat ganti bagi perusahaan untuk menyampaikan
komitmen CSR mereka tanpa melakukan tindakan substantif (Wu et al., 2023). Dalam
penelitian sebelumnya milik Baraibar-Diez & Odriozola (2019) menunjukkan bahwa komite
CSR berkorelasi positif dan signifikan dengan ESG score. Namun, hasil tersebut tidak sejalan
dengan milik Michelon & Parbonetti (2012) yang tidak menemukan adanya korelasi penting
antara komite CSR dan transparansi pengungkapan sustainability report yang relevan.
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Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya milik Wu et al. (2023)
yang berjudul Antecedent Configurations of ESG Disclosure: Evidence from the Banking Sector in
China. Penelitian tersebut menguji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengungkapan ESG pada sektor perbankan yang ada di China dengan karakteristik dewan
direksi dan artibut perusahaan sebagai variabelnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya korelasi antara karakteristik dewan direksi dan atribut perusahaan dengan tingkat
pengungkapan ESG. Penelitian dengan objek perusahaan di Indonesia dapat memberikan
wawasan yang lebih luas. Perbedaan objek penelitian ini akan memberikan hasil penelitian
yang lebih beragam. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi gap penelitian dari hasil
penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka
peneliti ingin mengetahui lebih dalam dengan melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan ESG pada Perusahaan di Indonesia”.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Stakeholder

Teori stakeholder merupakan hal yang berkaitan dengan pengelolaan atau
ketatalaksanaan yang merekomendasikan sikap, sktruktur, dan praktik yang akan
membentuk sebuah filosofi stakeholder jika dilaksanakan secara bersamaan (Donaldson &
Preston, 1995). Teori stakeholder juga diartikan sebagai salah satu isu strategis yang berkaitan
dengan bagaimana perusahaan mengelola hubungan dengan para pemangku kepentingan
(Bani-Khalid & Kouhy, 2017). Perusahaan harus berupaya menjaga hubungan dengan para
pemangku kepentingan dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan mereka, terutama
yang berkaitan erat dengan ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan, seperti tenaga kerja, pelanggan, dan pemilik (Ghozali & Chariri,
2007). Pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan salah satu kewajiban perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan. Pengungkapan ini menjadi
penting untuk menjaga hubungan ataupun reputasi perusahaan dengan para pemangku
kepentingan (Safriani & Utomo, 2020). Selain itu, laporan keberlanjutan yang diungkapkan
oleh perusahaan nantinya juga akan digunakan untuk evaluasi serta pertimbangan
keputusan investasi oleh pemangku kepentingan khususnya investor.

Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu sebagai berikut:

Penelitian Wu et al. (2023) dengan judul Antecedent Configurations of ESG Disclosure:
Evidence from the Banking Sector in China merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui faktor apa aja yang mempengaruhi tingkat pengungkapan ESG. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 33 bank yang terdaftar di Tiongkok pada tahun
2020. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara atribut
perusahaan yaitu ukuran perusahaan, bank state-ownership, dan cross listing terhadap tingkat
pengungkapan ESG. Komite CSR juga terbukti memberikan pengaruh positif. Untuk
karakteristik dewan direksi yaitu ukuran dewan dalam penelitian ini juga menunjukkan
adanya pengaruh positif. Sedangkan, untuk dewan independen hanya mempunyai pengaruh
yang lemah terhadap pengungkapan ESG baik secara positif maupun negatif, sementara
keberagaman gender memberikan pengaruh negatif.
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Penelitian Khemakhem et al. (2022) dengan judul Gender diversity on board committees and
ESG disclosure: evidence from Canada merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara keberagaman gender di dewan dan komite dengan pengungkapan ESG
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Kanada. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 642 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Kanada tahun 2014-
2016. Hasil ini penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara keterwakilan perempuan di dewan dan komite terhadap pengungkapan ESG.

Penelitian Fuadah et al. (2022) dengan judul The Ownership Structure, and the
Environmental, Social, and Governance (ESG) Disclosure, Firm Value and Firm Performance: The
Audit Committee as Moderating Variable merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh struktur kepemilikan terhadap pengungkapan lingkungan, sosial, dan
tata kelola (ESG), nilai perusahaan, kinerja perusahaan, dan komite audit sebagai variabel
moderasi dalam konteks Indonesia. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 140 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemilikan asing dan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan ESG. Sementara, kepemilikan negara dan keluarga tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ESG. Selain itu, pengungkapan ESG berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan terhadap kinerja perusahaan, pengungkapan ESG
tidak berpengaruh. Komite audit memoderasi pengaruh pengungkapan ESG terhadap nilai
perusahaan. Namun, komite audit tidak memoderasi pengaruh pengungkapan ESG terhadap
kinerja perusahaan.

Pengaruh keberagaman gender terhadap pengungkapan ESG

Dalam beberapa tahun terakhir, keberagaman gender telah menjadi bagian penting
dalam struktur tata kelola organisasi di seluruh dunia (Terjesen et al., 2009). Penelitian tentang
perbedaan gender menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki pemahaman yang
berbeda tentang peran kepemimpinan (Wood & Eagly, 2009). Secara khusus, Eagly et al.
(2003) menyatakan bahwa laki-laki cenderung memiliki ciri atribut agenik. Sedangkan,
perempuan memiliki ciri komunal yang dianggap berasal dari diri mereka sendiri (seperti
suportif, empatik, dan lembut).

Keberadaan perempuan dalam dewan perusahaan tampaknya meningkatkan efektivitas
dewan dengan mengurangi tingkat konflik dan meningkatkan kualitas kegiatan yang dapat
mempengaruhi fungsi dan keputusan dewan, seperti dalam kasus pengungkapan sukarela
(Nielsen & Huse, 2010). Pengungkapan sukarela memiliki peran penting dalam
meminimalisir asimetri informasi dan menyediakan informasi yang relevan untuk
menentukan keputusan investor (Abad et al, 2017; Tejedo-Romero et al., 2017).
Pengungkapan ESG merupakan pengungkapan sukarela atas informasi terkait dengan
lingkungan, sosial, dan tata kelola. Pengungkapan ini juga merupakan keputusan manajemen
yang harus mendapat persetujuan dari dewan direksi. Penelitian sebelumnya milik
Khemakhem et al. (2022) menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan direksi
memberikan dampak positif pada tingkat pengungkapan ESG. Penelitian tersebut juga
sejalan dengan penelitian Katmon et al. (2019) yang menemukan adanya hubungan positif
dan signifikan antara keberagaman gender dalam dewan dengan tingkat pengungkapan yang
berkaitan dengan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di Malaysia. Dengan
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ini, peneliti memperkirakan keberagaman gender dalam dewan akan berpengaruh terhadap
pengungkapan ESG, maka hipotesis pertama adalah sebagai berikut:
Hi: Keberagaman gender memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ESG

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting dalam pengungkapan sukarela.
Perusahaan besar dianggap lebih mampu melakukan pengungkapan sukarela karena biaya
yang tinggi terkait dengan pengungkapan sukarela, sedangkan perusahaan kecil berpendapat
bahwa pengungkapan informasi sukarela dapat membahayakan persaingan mereka
(Scaltrito, 2016). Perusahaan besar biasanya diawasi secara ketat oleh para pemangku
kepentingan dan bahkan menjadi fokus penyelidikan pemerintah (Bhattacharyya & Agbola,
2018). Adanya pengawasan yang ketat serta penyelidikan pemerintah memaksa perusahaan
untuk terbuka mengenai pengungkapan informasi sukarela termasuk pengungkapan ESG.

Penelitian Roestanto et al. (2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan ESG. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian
Scaltrito (2016) yang menemukan adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan
dengan pengungkapan sukarela. Dengan ini, peneliti memperkirakan bahwa ukuran
perusahaan akan berpengaruh terhadap pengungkapan ESG, maka hipotesis kedua adalah
sebagai berikut:
H»: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG
Pengaruh corporate state-ownership terhadap pengungkapan ESG

Corporate state-ownership merupakan perusahaan dengan kepemilikan negara yang
memiliki peran penting dalam pengungkapan keberlanjutan. Hal tersebut terjadi karena
perusahaan yang mendapat dukungan dari negara dapat merespon strategi pemerintah yang
mendorong pembangunan berkelanjutan, seiring dengan adanya tekanan dari pemerintah
agar sesuai dengan kepentingan pemangku kepentingan (Rudyanto, 2017). Teori legitimasi
dan stakeholder menunjukkan bahwa pemerintah dapat memberikan tekanan pada
perusahaan untuk melakukan lebih banyak pengungkapan informasi sosial dan lingkungan
serta informasi keuangan untuk meningkatkan persepsi sosial terhadap perusahaan (Naser et
al.,, 2006). Menurut Wu et al. (2023) kepemilikan negara merupakan salah satu variabel
penting yang mempengaruhi tingkat pengungkapan ESG. Hasil penelitian Kumar et al. (2022)
juga mengungkapkan bahwa kepemilikan negara memiliki pengaruh positif terhadap
laporan keberlajutan. Hasil tersebut juga sejalan dengan milik Al Amosh & Khatib (2022) yang
menemukan adanya pengaruh positif antara kepemilikan negara dengan pengungkapan
lingkungan, sosial, dan tata kelola. Dengan ini, peneliti memperkirakan bahwa corporate state-
ownership akan berpengaruh terhadap pengungkapan ESG, maka hipotesis ketiga adalah
sebagai berikut:
Hz: corporate state-ownership memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG
Pengaruh komite CSR terhadap pengungkapan ESG

Sejalan dengan teori pemangku kepentingan, komite CSR merupakan badan tata kelola
yang mampu memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan (Donaldson & Preston,
1995). Salah satu aktivitas terpenting komite CSR adalah membantu dan mengelola
penyusunan strategi CSR serta mengembangkan implementasi yang tepat untuk mencapai
kinerja sosial yang lebih baik (Shaukat et al., 2016). Kehadiran komite CSR sangat penting
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untuk membantu kegiatan CSR dan ESG serta meningkatkan kualitas dan kuantitas
pengungkapannya (Baraibar-Diez & Odriozola, 2019).

Penelitian sebelumnya milik Wu et al. (2023) menunjukkan bahwa komite CSR memiliki
peran yang semakin penting dalam memberikan konsultasi dan pengawasan mengenai isu-
isu ESG. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian Baraibar-Diez & Odriozola (2019) yang
mengungkapkan bahwa komite CSR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
ESG score. Dengan ini, peneliti memperkirakan bahwa komite CSR akan berpengaruh
terhadap pengungkapan ESG, maka hipotesis keempat adalah sebagai berikut:

Hj: Komite CSR memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG

METODOLOGI

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 39 perusahaan. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang dapat diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.
Data dapat diakses melalui laman situs Bursa Efek Indonesia yakni
https:/ /www.idx.co.id/id atau laman situs resmi perusahaan terkait. Selain itu, penelitian ini

juga akan menggunakan data sekunder yang berasal dari Thomson Reuturs Eikon ESG Score.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif menggunakan model
regresi linear berganda. Software yang akan digunakan adalah IBM SPSS 25. Berikut model
regresi linear berganda dalam penelitian ini:

ESGS = a + P1KG + p2UP + B3CSO + P4KCSR + ¢
Keterangan:
ESGS = ESG Score
a = Konstanta

B1-4 = Koefisien Regresi

KG  =Keberagaman Gender

UP = Ukuran Perusahaan

CSO = Corporate State-Ownership

KCSR = Komite CSR

e = error

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 1.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi Operasional Pengukuran

Pengungkapan ESG dapat diartikan sebagai alat ukur untuk
meningkatkan transparansi informasi mengenai dampak | Thomson Reuturs Eikon
praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola yang diterapkan | ESG Score.

oleh perusahaan (Putri & Puspawati, 2023).

Keberagaman gender dalam dewan direksi dapat diartikan | Persentase direktur

sebagai keterwakilan perempuan yang ada dalam dewan | perempuan dalam
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direksi yang memiliki peran penting untuk pengambilan
keputusan.

dewan direksi (Shakil et
al., 2021).

Ukuran perusahaan dapat digambarkan dari besar kecilnya
aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan rata-
rata total aktiva (Ferri & Jones, 1979).

Logaritma natural dari
total aset (Laeven et al.,
2016)

Corporate state-ownership dapat diartikan sebagai perusahaan
dengan kepemilikan negara atau yang termasuk dalam badan
usaha milik negara. Kepemilikan negara merupakan
persentase jumlah saham milik negara di suatu perusahaan

(Al Amosh & Khatib, 2022).

variabel dummy yang
bernilai 1 jika
perusahaan tersebut
termasuk badan usaha
milik negara, atau 0 jika
tidak (Wu et al., 2023).

Komite CSR dapat diartikan sebagai bagian dari komite yang
ada dalam dewan direksi yang memiliki nama berbeda seperti
komite etika, komite pembangunan berkelanjutan, komite

variabel dummy yang
bernilai 1 jika
perusahaan memiliki

lingkungan, komite kesehatan dan keselamatan, atau komite | komite CSR, atau 0 jika
tanggung jawab publik (Eberhardt-Toth, 2017). tidak (Radu & Smuaili,
2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas
Asymp. Sig. (2-
tailed) Keterangan
One- -
m'z Sample Kolmogorov 0,.159¢ Normal
Smimov Test

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Pada hasil output SPSS uji One-Sample Kolmogorov-Smimov Test terlihat bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,159. Hal ini berarti bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 (taraf
signifikansi). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi dengan normal

(Ghozali, 2018).
Uji Multikolinearitas
Tabel 1.3 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients
Collinearity Statistic
Keterangan
Tolerance VIF
Tidak terjadi
KG 0,945 1,058 — .
Multikolinearitas
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UP 0,690 1,450 Tidak terjadi
Multikolinearitas
CSO 0,751 1,331 Tidak terjadi
Multikolinearitas
KCSR | 0,883 1,133 Tidak terjadi
’ ! Multikolinearitas
Dependent Variable: ESGS

Sumber: data sekunder diolah, 2024
Berdasarkan tabel 1.3 yang menunjukkan hasil output SPSS uji Tolerance dan VIF, terlihat
bahwa nilai Tolerance dan VIF semua variabel independen menunjukkan nilai Tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10 yang berarti bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi (Ghozali, 2018).

Uji Autokorelasi
Tabel 1.4 Hasil Uji Autokorelasi
2<D-W<2 Keterangan
Durbin-Watson 0,792 Zijtil;:)ilgiiii

Sumber: data sekunder diolah, 2024
Pada hasil output SPSS uji Durbin Watson menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson terletak
di antara -2 dan +2 (-2 < D-W < 2) yaitu sebesar 0,792. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam model regresi (Santoso, 2014).

Uji Heterokedastisitas

Tabel 1.5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Correlations
Sig. (2-tailed) Keterangan
Spearman's rho | KG 0,940 | Tidak terjadi Heterokedastisitas
UP 0,771 | Tidak terjadi Heterokedastisitas
CSsO 0,639 | Tidak terjadi Heterokedastisitas
KCSR 0,757 | Tidak terjadi Heterokedastisitas

Sumber: data sekunder diolah, 2024
Berdasarkan tabel 1.5 yang menunjukkan hasil output SPSS uji Spearman Rho, terlihat bahwa
semua variabel memiliki nilai signifikansi 2-tailed > 0,05 yang berarti bahwa dalam model
regresi tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018).

Koefisien Determinasi

Tabel 1.6 Hasil Koefisien Determinasi

Summary
R R Square Adjusted R | Std. ]'Error of
Square Estimate
0o% 0277 0,251 17,372
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Sumber: data sekunder diolah, 2024

Pada tabel 1.6 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,251. Hal ini berarti variabel
keberagaman gender (KG), ukuran perusahaan (UP), corporate state-ownership (CSO), dan
komite CSR (KCSR) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel
pengungkapan ESG (ESGS) sebesar 25,1% sedangkan sisanya 74,9% (100% - 25,1%)
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi (Ghozali, 2018).

Uji F
Tabel 1.7 Hasil Uji F
ANOVA
F Sig. Keterangan
Regression 10,716 0,000 Model Layak

Sumber: data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1.7 menunjukkkan nilai signifikansi dari hasil uji F sebesar 0,000. Hal ini
berarti nilai signifikansi < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai variabel
keberagaman gender (KG), ukuran perusahaan (UP), corporate state-ownership (CSO), dan
komite CSR (KCSR) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel
pengungkapan ESG (ESGS). Hal ini juga menunjukkan bahwa model penelitian layak
(Ghozali, 2018).

UjiT
Tabel 1.8 Hasil Uji T
Coefficients
t Sig. Keterangan
KG 1,145 0,254 H1 ditolak
uP 4,435 0,000 H2 diterima
CSO 2,023 0,045 H3 diterima
KCSR -0,945 0,346 H4 ditolak

Dependent Variable: ESGS
Sumber: data sekunder diolah, 2024

Pada tabel 1.8 menunjukkan bahwa variabel keberagaman gender (KG) miliki nilai
signifikansi sebesar 0,254; yang berarti bahwa hipotesis pertama ditolak karena nilai
signifikansi > 0,05. Variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000.
Hal ini berarti hipotesis kedua diterima karena nilai signifikansi < 0,05. Variabel corporate
state-ownership (CSO) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045. Hal ini berarti hipotesis ketiga
juga diterima karena nilai signifikansi < 0,05. Dan yang terakhir variabel komite CSR (KCSR)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,346; yang berarti hipotesis keempat ditolak karena nilai
signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018).
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PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel keberagaman gender
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel pengungkapan ESG. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,254 > 0,05. Temuan ini sejalan dengan milik Manita et al. (2018) yang tidak
menemukan hubungan apapun atau bahkan hubungan negatif antara keberagaman gender
dengan pengungkapan ESG. Manita et al. (2018) mengungkapkan ketika hanya satu
perempuan yang ditunjuk atau dipilih menjadi anggota dewan direksi, maka akan terjadi
fenomena “ketidaktampakan/netralisasi minoritas”, yang menyebabkan perempuan tersisih
dari kesempatan memimpin kekuasaan, mendelegitimasi perannya, memperkecil (secara
simbolis dan sosial) statusnya, menutup suaranya, serta mengurangi kemampuannya untuk
mempengaruhi dan mendorong perubahan. Namun demikian, ketika dua, tiga atau lebih
perempuan ditunjuk dalam dewan direksi, maka perusahaan cenderung mengembangkan
pengungkapan ESG yang lebih tinggi. Manita et al. (2018) juga mengungkapkan bahwa dalam
distribusi data sampelnya hanya sedikit perusahaan yang memiliki tiga atau lebih anggota
direksi perempuan, hal yang sama pun terjadi dalam penelitian ini.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG. Hasil ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 .Ukuran perusahaan menjadi salah satu atribut penting yang
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ESG. Besarnya ukuran perusahaan akan
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela. Hal ini disebabkan
karena semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka semakin besar juga tuntutan para
pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi secara transparan. Temuan ini sejalan
dengan Roestanto et al. (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan ESG. Selain itu, Scaltrito (2016) juga mengungkapkan adanya
hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan sukarela.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel corporate state-ownership
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG. Hasil ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,045 < 0,05. Selain variabel ukuran perusahaan, variabel corporate state-ownership
juga merupakan salah satu variabel penting yang berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan ESG. Adanya tekanan sosial mendorong perusahaan-perusahaan yang
termasuk dalam corporate state-ownership untuk lebih aktif terhadap isu-isu ESG serta
melakukan pengungkapan informasinya. Hal tersebut secara tidak langsung juga dapat
meningkatkan legitimasi sebuah perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Al Amosh &
Khatib (2022); Kumar et al. (2022); dan Wu et al. (2023) yang menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara kepemilikan negara dengan pengungkapan ESG.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel komite CSR tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel pengungkapan ESG. Hasil ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,346 > 0,05. Komite CSR merupakan komite yang bertanggung jawab langsung
kepada dewan direksi mengenai tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan serta isu
keberlanjutan. Komite ini bertugas untuk mendorong, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh
kegiatan CSR dan ESG termasuk dalam pengungkapan informasinya. Dalam penelitian ini
komite CSR tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan ESG. Hasil tersebut
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sejalan dengan milik Michelon & Parbonetti (2012) yang tidak menemukan adanya hubungan
penting antara komite CSR dan transparansi pengungkapan laporan keberlanjutan. Menurut
Michelon & Parbonetti (2012) ada dua penjelasan yang mungkin menyebabkan hal ini terjadi,
yang pertama tidak adanya pertimbangan mengenai umur komite CSR. Komite CSR yang
relatif masih “baru”, efektivitasnya mungkin belum terlihat. Kemudian yang kedua Michelon
& Parbonetti (2012) menemukan bahwa hanya 20% perusahaan yang telah membentuk
komite CSR dan hanya 6% yang menyatakan memiliki orang yang bertanggung jawab atas
permasalahan CSR.

KESIMPULAN

Keberagaman gender tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG.
Hipotesis pertama ditolak karena hasil pengujian t variabel keberagaman gender memiliki
nilai sig. > 0,05; yaitu sebesar 0,254. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ESG. Hipotesis kedua diterima karena hasil pengujian t variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai sig. < 0,05; yaitu sebesar 0,000. Corporate State-Ownership
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG. Hipotesis ketiga diterima karena hasil
pengujian t variabel corporate state-ownership memiliki nilai sig. < 0,05; yaitu sebesar 0,045.
Komite CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG. Hipotesis keempat
ditolak karena hasil pengujian t variabel komite CSR memiliki nilai sig. > 0,05; yaitu sebesar
0,346.

Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya
diantaranya adalah penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang dapat
mempengaruhi pengungkapan ESG, sehingga mampu memperoleh hasil penelitian yang
lebih bervariasi. Selain itu, Penelitian selanjutnya juga dapat menambah periode yang lebih
panjang, sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat dan tidak bias.
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